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UJI MULTILOKASI CALON VARIETAS UNGGUL BAWANG MERAH
ADAPTIF LINGKUNGAN SPESIFIK DI SENTRA PRODUKSI JAWA

TIMUR
(Multilocation Test of Shallot Promising Varicties Adaptive Specific In Production
Centre of East Java)

Baswarsiati, T. Purbiati, L. Moénir

ABSTRAK

Fluktuasi produksi dan fluktuasi harga bawang merah terjadi pada bulan-bulan tertentu karena
produktivitas setiap musim tanam selalu berbeda. Faktor pembatas budidaya bawang merah
adalah serangan hama dan penyakit. Oleh karenanya perlu dilakukan kajian varietas yang
mampu berproduksi tinggi dan lebih tahan terhadap hama dan penyakit. Percobaan
dilaksanakan di desa Tarokan, Banyuanyar, Probolinggo pada bulan Mei/Agustus 1997
dengan metode rancangan acak kelompok dengan 4 ulangan dan 8 varietas sebagai perlakuan.
Petak percobaan menggunakan bedengan berukuran 1,8 m X 4 m dengan jarak tanam 20 cm X
15 cm. Pemupukan awal menggunakan pupuk kandang 10 tha dan TSP 200 kg/ha,
selanjutnya 2 minggu dan 4 minggu setelah tanam dipupuk Urea 100 kg/ha, ZA 225 kg/ha dan
KCl 100 kg/ha KCl/ha, varietas BPH 900204 memiliki kemampuan adaptasi dan berproduksi
tinggi pada musim kemarau serta memilki ukuran umbi sedang dengan susut bobot yang tidak
tinggi serta tahan terhadap serangan ulat Spodoptera exigua.

Kata lamci: vanietas iunggul, bawang merah, adaptif, lingkungan spesifik

ABSTRACT

Monthly production and prices of shallot fluctuate sharply during the year round due to season
at planting and harvesting. Factors which limit shallot production are high incidence of pests
and diseases. Therefore, the objectives of this study were to identify varieties less susceptible
to pests and diseases and high production. One experiment was conducted at Tarokan-
Banyuanyar-Probolinggo. Eight varieties, were tested using a randomized block design (RBD)
with four replications and the treatments 8 varieties. Planting were done in May 1997. Plot
size was 1.8 m X 4 m and plant spacing was 20 cm X 15 cm. Fertilizer applied consisted of 10
t manure/ha+200 kg TSP/ha at planting time and*100 kg Urea/ha+225 kg ZA/a+100 kg
KCl/ha at second and fourth week afier planting. Among the tested varieties, BPH 900204 and
BPH 900203 was the most adaptive and the most productive on dry season planting.

Key words: variety superior, shallot, adaptive, spw;ﬁcng;m

Fluktuasi harga dan fliktuasi produksi bawang merah terjadi pada bulan-bulan tertentu
karena produktivitas setiap musim tanam selalu berbeda. Hal ini berhubungan erat dengan
faktor pembatas dalam budidaya, yaitn beratnya serangan hama dan penyakit terutama bila
penanaman dilakukan di luar musim (Duriat dkk, 1994). Salah satu upaya untuk mengatasi

masalah ini adalah menggunakan varietas unggul yang tahan terhadap serangan hama-
penyakit dan mampu berproduksi tinggi serta disukai oleh konsumen (Permadi, 1995). Oleh
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karenanya perlu dilakukan diversifikasi varietas sehingga terdapat beragam varietas bawang
merah dan tidak tergantung dari satu macam varietas.

Ketergantungan terhadap satu macam varietas akan berakibat buruk karena bila terjadi
serangan hama-penyakit yang berat akan memusnahkan pertanaman. Munculnya varietas-
varietas baru masih sangat diharapkan sehingga dapat mensubstitusi varietas yang sudah ada
atau ditanam bersama-sama dengan varietas yang sudah lama ditanam petani seperti Philipine.

Beberapa varietas bawang merah seperti. BPH 900201. 900202, 900203, 900204,
900205, 900206 dan 900207 masih perlu diuji lebih lanjut kesesuaiannya dan keunggulannya
di daerah sentra produksi bawang merah di Tarokan, Banyuanyar, Probolinggo yang berupa
dataran rendah beriklim kering. Dengan diperolehnya varietas bawang merah yang
berproduksi tinggi dan tahan terhadap hama-penyakit akan diperoleh beragam varietas bawang
merah sehingga diversifikasi varietas dapat tercapai.

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan uji adaptasi beberapa varietas bawang
merah untuk memperoleh varietas yang berproduksi tinggi yang sesuai pada agroekologi
dataran rendah beriklim kering.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di sentra produksi bawang merah, Desa Tarokan, Kecamatan
Banyuanyar, Kabupaten Probolinggo mulai Mei 1997 sampai Agustus 1997, dengan
rancangan acak kelompok dengan 4 ulangan dan 7 varietas bawang merah yaitu: BPH 900201,
BPH 900202. BPH 900203. BPH 900204, BPH 900205, BPH 900206 dan BPH 900207 dan
varietas Philipine sebagai kontrol. :

Pemupukan dasar menggunakan pupuk kandang 10 tha dan SP 36 200 kg/ha
selanjutnya 2 minggu dan 4 minggu setelah tanam dipupuk Urea 100 kg/ha. ZA 225 kg/ha dan
KCl 100 kg/ha (Ashandi dan Koestoni, 1990). Pengelolaan tanaman dilakukan intensif dengan
menyiang, mengairi dan mengendalikan hama-penyakit dengan pestisida sesuai anjuran.

Data yang diamati meliputi: tinggi tanaman. jumlah anakan/rumpun, jumiah daun,
berat basah dan berat kering umbi, berat umbi/butir serta intensitas secrangan hama dan
penyakit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaan tinggi tanaman dari 8 varietas bawang merah vang ditanam pada MK Mei
1997 menunjukkan bahwa varietas BPH 900204, 900206 serta Philipine sebagai kontrol
mempunyai keragaan tanaman yang lebih tinggi di antara 5 varietas lainnya (Tabel 1).
Varietas BPH 900204 selain tanamannya tinggi juga terlihat kokoh karena daun-daunnya lebih
tebal dibandingkan varietas lainnya. Sedangkan varietas BPH 900202 dan BPH 900205
mempunyai keragaan tanaman yang lebih rendah dibandingkan varietas lainnya.

Nampak bahwa dari 8 varietas bawang merah yang ditanam mempunyai sifat yang
berbeda dalam hal penampilan tinggi tanamannya. Namun apakah perbedaan didasarkan oleh
faktor genotipe atau fenotipenya dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 1. Tinggi tanaman, jumlah anakan dan jumlah daun 8 varietas bawang merah, Mei

1997. Di Banyuanyar-Probolinggo.

[ Varietas Tinggi tanaman (cm) Jumlah anakan/rumpun Jumliah daun

BPH 900201 36,4 be 87a 35,9 cd

BPH 900202 344 ¢ 7,1a 404 b

BPH 900203 39,5 ab 45a 373 ¢

BPH 900204 416a 79a B Bt
BPH 900205 355¢ 72a 269 f

BPH 900206 40,8 a 79a 344 d

BPH 900207 36.4 bc 6,6a 346 cd

Phalipine 40,6 a 75a 46,8 a

Keterangan Angka-angka pada kolom sama yang didampingi huruf sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji Duncan (p = 0,05)

Perbedaan keragaan tinggi tanaman dari 8 varietas bawang merah lebih banyak
dipengaruhi oleh faktor genotipe dari masing-masing varietas dibandingkan oleh faktor
lingkungannya, dengan nilai heritabilitas 0,67 (Tabel 2).

Jumlah anakan setiap rumpun dari 8 varietas bawang merah tidak berbeda, dengan
kisaran 4-8 anakan setiap rumpunnya. Varietas BPH 900203 cenderung mempunyai jumlah
anakan paling sedikit, sedangkan varietas BPH 900201 cenderung mempunyai jumlah anakan
paling banyak (Tabel 1). Varietas yang mempunyai jumlah anakan banyak belum tentu
menghasilkan produksi yang tinggi karena produksi berhubungan dengan besarnya umbi.

Nilai heritabilitas dari jumlah anakan 0,78 yang berarti sifat jumlah anakan dipengaruhi
oleh faktor genotipe (Falconer, 1970). Nampaknya perbedaan genotipe jumlah anakan dari 8
varietas bawang merah tersebut tidak besar sehingga jumlah anakan yang muncul hampir
sama.

Tabel 2. Ragam genotipe,ragam fenotipe. dan nilai heritabilitas dari masing-masing
komponen pertumbuhan 8 varietas bawang merah.

Komponen Ragam Genotip Ragam Fenotip Hentabilitas

pertumbuhan (%) ¥)) (H?)
Tinggi tanaman 36,2 53,7 _ 0,67
Jumlah anakan ' 9.1 116 0.78
Jumlah daun 1214 2447 0,50
Berat basah umbi 123.0 1644 | 075
Berat kering umbi 13,6 403 0,34
Berat umbi/butir 8.3 113 0,73

Keragaan jumlah daun dari 8 varietas bawang merah sangat beragam. Varietas
Philipine mempunyai jumlah daun yang paling banyak dibandingkan 7 varietas lainnya,
diikuti oleh varietas BPH 900203. Sedangkan BPH 900205 mempunyai jumlah daun yang
paling sedikit (Tabel 1). Semakin banyak jumlah daun tidak berarti mengindikasikan semakin
besar produksinya walaupun daun sebagai penghasil fotosintat. Selain itu nilai heritabilitas
dari jumlah daun 0,50 yang berarti bahwa banyaknya daun dipengaruhi oleh sifat genotipe
serta pengaruh lingkungan yang sama besarnya. Umur panen dari 7 varietas bawang merah
yang ditanam rata-rata sama yaitu 57 hari kecuali BPH 900203 berumur 72 hari dan seluruh
varietas tidak berbunga.
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